Gaya dalam Kumpulan Puisi Bingkai Melankolia Karya Hananto Kurniadhi: Kajian Stilistika dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA by Pertiwi, Nimas Ristiana Anjar & , Drs. Adyana Sunanda, M.Pd
GAYA DALAM KUMPULAN PUISI BINGKAI 
MELANKOLIA KARYA HANANTO KURNIADHI: 
KAJIAN STILISTIKA DAN IMPLEMENTASINYA 
SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Oleh: 
NIMAS RISTIANA ANJAR PERTIWI 
A310150011 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






GAYA DALAM KUMPULAN PUISI BINGKAI MELANKOLIA 
KARYA HANANTO KURNIADHI: KAJIAN STILISTIKA 
DAN IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR DI SMA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan struktur yang membangun 
dalam kumpulan puisi Bingkai Melankolia Karya Hananto Kurniadhi, (2) 
Mendeskripsikan gaya yang digunakan dalam kumpulan puisi Bingkai 
Melankolia, (3) mendeskripsikan makna gaya dalam kumpulan puisi 
Bingkai Melankolia.dan (4) mendeskripsikan implementasi gaya dalam 
kumpulan puisi Bingkai Melankolia sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik 
kepustakaan dan sumber-sumber lainnya berupa penelitian terdahulu yang 
relevan serta teori-teori yang menyangkut tentang kajian stilistika.. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) secara struktural, tema pada kumpulan puisi Bingkai 
Melankolia didominasi oleh tema percintaan, kemudian pejuangan, 
ketuhanan  dan kemanusiaan. Nada yang digunakan didominasi oleh nada 
melankolik, juga romantik dan patriotik. Versifikasi yang digunakan 
adalah rima patah, rima pasang, rima terus, dan aliterasi, (2) gaya dalam 
puisi Bingkai Melankolia terdapat enam aspek, yaitu (a) gaya bunyi yang 
digunakan berupa bunyi /u/, /i/, aliterasi dan /ng/, (b) gaya kata berupa 
alegori, asosiasi, simile, sinekdoke, paralelisme, dan tautologi, (c) gaya 
kalimat berupa implisit, retorik, antanaklasis, kalimat tanya, antiklimaks, 
pengulangan, pemadatan, inversi (d) gaya wacana berupa repetisi, 
pleonasme, tautologi, enumerasi, paralelisme, dan retorik, (e) bahasa 
figuratif berupa personifikasi, hiperbola, alegori, dan paradoks, (f) citraan 
didominasi oleh citraan penglihatan, pendengaran, dan perabaan, (3) 
pemaknaan gaya puisi berupa polisemi, hiperonimi, sinonimi, meronimi, 
antonimi, situatif, dan hiponimi, (4) implementasi hasil penelitian sesuai 
dengan KD 3.17 Menganalisis unsur pembangun puisi dan 4.17 Menulis 
puisi dengan memperhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya 
bahasa, imaji, struktur, perwajahan). 
Kata Kunci: gaya, puisi Bingkai Melankolia, stilistika, implementasi 
pembelajaran. 
Abstract 
This study aims (1) to describe the structure that builds in the poetry 
collection of Bingkai Melankolia by Hananto Kurniadhi, (2) describes the 
style used in the collection of Bingkai Melankolia poems, (3) describes the 
meaning of style in the collection of Bingkai Melankolia poems, and (4) 
describes the implementation of Bingkai Melankolia poetry collection, (3) 
describes the meaning of style in the collection of Melankolia Frame 
poetry. Style in Bingkai Melankolia poetry collection as literary teaching 
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material in high school. Data collection techniques in this study are 
literature techniques and other sources in the form of relevant prior 
research and theories concerning the study of stylistics. The validity of the 
data in this study uses data triangulation techniques. Based on the results 
of the analysis conducted, it can be concluded as follows: (1) structurally, 
the themes in the collection of Bingkai Melankolia poems are dominated 
by the themes of romance, then struggle, divinity and humanity. The tone 
used is dominated by melancholic tones, also romantic and patriotic. The 
verses used are broken rhymes, pairs of rhymes, continuous rhymes, and 
alliteration, (2) the style in Melancholia Frame poetry consists of six 
aspects, namely (a) the sound style used in the form of sound / u /, / i /, 
alliteration and / ng /, (b) word style in the form of allegory, association, 
simile, sinekdoke, parallelism, and tautology, (c) sentence style in the form 
of implicit, rhetoric, antanaclasis, question sentence, anticlimax, 
repetition, compaction, inversion (d) discourse style in the form of 
repetition , pleonasm, tautology, enumeration, parallelism, and rhetoric, 
(e) figurative language in the form of personification, hyperbole, allegory, 
and paradox, (f) imagery is dominated by visual, auditory and tactile 
imagery, (3) interpretation of poetic style in the form of polysemy, 
hyperonymy, synonymy, mercyimi, antonymy, situative, and hyponymy, 
(4) implementation of research results in accordance with KD 3.17 
Analyzing the building elements of poetry and 4.17 Writing poetry by 
paying attention to the building elements (themes, diction, language style, 
images, structure, appearance). 
Keywords: style, Bingkai Melankolia poetry, stylistics, implementation of 
learning. 
1. PENDAHULUAN
Sastra dan bahasa merupakan dua bidang yang tidak bisa dipisahkan. Hubungan 
antara sastra dan bahasa bersifat dialektis. Sebuah karya sastra hanya dapat 
dipahami oleh bahasa. Wujud karya sastra yang menonjol dari penggunaan bahasa 
sehingga menimbulkan estetika yaitu puisi. Bentuk (fitur linguistik) telah 
didefinisikan sebagai kata-kata aktual, frasa, klausa, paragraf, dll, yang diucapkan 
atau ditulis. Dengan kata lain, adalah bagian struktural dari bahasa yang dilihat atau 
didengar. Aspek penting dari sastra (dan pemahaman teks pada umumnya) adalah 
konstruksi proyek "dunia" oleh sebuah teks, yaitu serangkaian skenario dan jenis 
realitas yang menjadi tujuan teks tersebut.
Puisi merupakan ekspresi pengarang dalam mengungkapkan perasaan dengan 
menggunakan bahasa yang terikat oleh rima, irama, bunyi, dan mempunyai makna 
khusus yang menjadi representasi  dari realitas (Al Ma’ruf, 2012: 142-143). Puisi, 
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menurut Pope Alexander, telah dikatakan terdiri dari "Apa yang dipikirkan, tetapi 
tidak pernah diungkapkan dengan baik". Jadi, puisi tampaknya terletak pada 
kontinum dengan satu ujungnya melekat pada perasaan dan emosi manusia. Puisi, 
di antara bentuk-bentuk seni lainnya, mencapai kedalaman pembaca, memunculkan 
tanggapan mendalam yang sering tetap tidak dapat dijelaskan bahkan setelah 
pemikiran serius. 
Stilistika merupakan ilmu yang mengkaji wujud pemakaian bahasa dalam karya 
sastra yang meliputi seluruh pemberdayaan potensi bahasa, keunikan, dan kekhasan 
bahasa serta gaya bunyi, pilihan kata, kalimat, wacana, citraan, hingga bahasa 
figuratif. Penelitian pada kumpulan puisi Bingkai Melankolia karya Hananto 
Kurniadhi menggunakan kajian stilistika, karena kajian stilistika dapat mengetahui 
cara pemakaian gaya yang digunakan oleh penyair dan dapat mengetahui bentuk 
bahasa dalam puisi. 
Penelitian ini akan implementasikan di SMA kelas X yang sesuai dengan KD 
3.17 Menganalisis unsur pembangun puisi dan 4.17 Menulis puisi dengan 
memperhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya bahasa, imaji, struktur, 
perwajahan). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur yang 
membangun pada kumpulan puisi Bingkai Melankolia karya Hananto Kurniadhi, 
bagaimana gaya yang terdapat pada kumpulan puisi Bingkai Melankolia karya 
Hananto Kurniadhi, bagaimana makna yang terdapat pada kumpulan puisi Bingkai 
Melankolia karya Hananto Kurniadhi, dan bagaimana implementasi hasil penelitian 
gaya dalam kumpulan puisi Bingkai Melankolia karya Hananto Kurniadhi sebagai 
bahan ajar sastra di SMA. 
Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang 
merangsang imajinasi pancaindra dalam susunan yang berirama (Pradopo, 2007: 7). 
Jadi, puisi merupakan hasil karya sastra yang mengungkpakan hasil pemikiran dan 
perasaan pengarang dan dituangkan dengan menggunakan bahasa yang indah. 
Melalui media puisi, manusia bisa mengungkapkan pikiran, perasaan, dan keinginan 
yang sedang dirasakan. Penelitian ini meneliti tentang gaya dalam kumpulan puisi, 
gaya yang dalam bahasa Inggris disebut style diartikan sebagai gaya bahasa. Gaya 
bahasa adalah cara pemakaian bahasa dalam karangan, atau bagaimana seorang 
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pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan dikemukakan (Abrams, 1981: 190-
191). Melalui bentuk puisi seorang penutur memilih kata dan memadatkan bahasa. 
Stilistika merupakan ilmu yang menyelidiki pemakaian bahasa dalam karya sastra, 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek keindahannya (Ratna, 2007: 236). Gaya 
adalah ciri-ciri, standar bahasa, gaya adalah cara ekspresi. Gaya dianggap sebagai 
sebuah  istilah khusus, semata-mata dibicarakan dan dengan demikian dimanfaatkan 
dalam bidang tertentu, bidang akademis, yaitu bahasa dan sastra. Gaya memiliki 
enam aspek yaitu gaya bunyi, gaya kata, gaya kalimat, gaya wacana, bahasa 
figuratif, dan citraan. 
Penelitian ini menggunakan teori semiotik Ferdinand de Saussure. Semiotik 
adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial dan 
kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Tanda mempunyai dua aspek yaitu penanda 
(signifier) dan petanda (signified). Penanda adalah bentuk formal yang menandai 
sesuatu yang disebut petanda, sedangkan petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh 
penanda. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori I. A. Richard yang disitir 
oleh  Djojosuroto (2006: 23) yang mengatakan bahwa ada empat unsur struktur 
batin puisi, yakni: tema, nada, perasaan dan amanat. Struktur lahir puisi berupa 
tipografi, diksi, kata konkret, bahasa figuratif, dan versifikasi. 
Juwati (2017) meneliti “Diksi dan Gaya Bahasa Puisi-puisi Kontemporer Karya 
Sutardji Calzoum Bachri (Kajian Stilistika)”. Penelitian ini membahas tentang 
penggunaan unsur-unsur yang digunakan dalam pembangunan konsep estetis pada 
puisi kontemporer ialah diksi dan gaya baha. Gaya bahasa yang digunakan adalah 
gaya hiperbola dan repetisi. 
Munir, dkk (2013) meneliti “Diksi dan Majas dalam Kumpulan Puisi 
NyanyianDalam Kelam karya Sutikno W.S: Kajian Stilistika”. Penelitian ini 
membahas tentang penggunaan kosakata bahasa Jawa, Arab, Inggris dan 
pemanfaatan sinonim. 
Windusari, dkk (2017) meneliti “Menyelisik Gaya Bahasa dalam Kumpulan 
Puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono”. Penelitian ini membahas 
tentang gaya bahasa yang didominasi oleh gaya bahasa personifikasi dan metafora. 




Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang berupa kata-kata, frasa, klausa, serta pesan atau 
makna dalam sepuluh judul puisi Bingkai Melankolia. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah dokumen yang berupa kumpulan puisi Bingkai Melankolia 
karya Hananto Kurniadhi yang diterbitkan oleh Penerbit Kuncup, Malang tahun 
2018, tebal dokumen 131 halaman. Sumber data sekunder yaitu berupa jurnal, 
artikel, dan internet. Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata 
yang berhubungan dengan aspek stilistika yang terpadat pada kumpulan puisi 
Bingkai Melankolia.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak 
dengan teknik baca dan catat, serta teknik pustaka. Kepustakaan dalam penelitian 
ini mengacu pada dokumen yaitu kumpulan puisi Bingkai Melankolia karya 
Hananto Kurniadhi serta sumber-sumber lainnya yang diperoleh dari buku, jurnal, 
hasil penelitian skripsi dan sumber lainnya. Penelitian ini menggunakan triangulasi 
teori, dengan cara menguji data menggunakan perspektif lebih dari satu teori, yaitu 
teori puisi dan unsur-unsurnya, stilistika, gaya, dan teori pembelajaran sastra di 
SMA.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gaya yang Terdapat dalam Kumpulan Puisi Bingkai Melankolia Karya 
Hananto Kurniadhi 
3.1.1 Puisi Sajak Cilukba! 
Inilah perantara cintaku 
Masih mengeja-eja isyarat dalam naungan rindu 
yang tak kunjung sembuh 
............................. 
Yang kulihat hanyalah hitam dan kunang-kunang mata 
tapi tak ku harap ada engkau di sebaliknya 
Ada dirimu setelah aku menjalani hitam susahnya 
............................. 
(Kurniadhi, 2018: 10) 
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Gaya bunyi pada puisi ini didominasi oleh bunyi /u/ dan /a/. Gaya kata pada 
puisi ini menggunakan gaya kata alegori dan asosiasi. Gaya kalimat yang digunakan 
adalah gaya kalimat pemadatan berupa implisit. Gaya wacana pada puisi ini berupa 
hiperbola. Bahasa figuratif yang digunakan adalah majas personifikasi. Pada puisi 
ini memanfaatkan citraan penglihatan. 
3.1.2 Puisi Rinai di Bawah Awan 
Burung-burung camar terbang landai 
Seakan ingin berenang bersama ikan lumba-lumba 
Melimpah ruah pemandangan serta 
Kekayaan laut Indonesia 
Awan putih mewarnai cakrawala 
Yang bersenggama dengan matahari 
............................. 
(Kurniadhi, 2018: 20) 
Gaya kata pada puisi ini didominasi oleh bunyi /a/. Gaya kata pada puisi ini 
menggunakan gaya kata alegori dan simile. Gaya kalimat pada puisi ini 
menggunakan gaya kalimat antanaklasis. Gaya wacana yang digunakan adalah 
tautologi. Bahasa figuratif yang digunakan adalah majas personifikasi dan 
hiperbola. Pada puisi ini memanfaatkan citraan pendengaran. 
3.1.3 Puisi Pertemuan dengan Orang Istimewa 
Bahkan, kemarin aku lupa kamu memakai baju warna apa 
yang ku ingat-ingat hanya suasana hatiku 
Ku tidaklah memperhatikan hal selucu itu 
........................ 
pada kita di pertemuan sore itu 
(Kurniadhi, 2018: 30) 
Gaya bunti pada puisi ini didominasi oleh bunyi /u/. Gaya kata pada puisi ini 
menggunakan gaya kata sinekdoke. Gaya kalimat yang digunakan adalah gaya 
kalimat retorik. Gaya wacana yang digunakan adalah pleonasme. Bahasa figuratif 
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yang digunakan adalah majas hiperbola. Puisi ini memanfaatkan citraan 
penglihatan. 
3.1.4 Puisi Ketika Langkahmu Layu 
Ku diam 
Melihat seberapa jauh kau membenciku 
Ku menunggu 
Seberapa bocahkah dirimu 
..................... 
Ku menanti 
Semua yang terbukti pada waktu menjelang pagi 
(Kurniadhi, 2018: 34) 
Gaya bunti pada puisi ini didominasi oleh adanya bunyi /u/ dan /i/. Gaya kata 
pada puisi ini menggunakan gaya kata paralelisme. Gaya kalimat pada puisi ini 
menggunakan kalimat tanya. Gaya wacana yang digunakan adalah repetisi. Bahasa 
figuratif yang digunakan adalah gaya retorik. Puisi ini memanfaatkan citraan 
penglihatan. 
3.1.5 Puisi Paras Yang Luntur 
Tak ku lihat lagi kemunculanmu 
Di beranda, di taman, di kelas 
............................. 
Tak ku lihat lagi eksistensimu 
Senyummu, serngitan alismu, gigimu 
Yang tanggal, bahkan langkahmu 
Yang gontai 
............................ 
(Kurniadhi, 2018: 35) 
Gaya bunyi pada puisi ini didominasi oleh bunyi /u/. Gaya kata pada puisi ini 
menggunakan gaya kata tautologi. Gaya klaimat pada puisi ini menggunakan gaya 
antiklimaks. Gaya wacana yang digunakan adalah enumerasi. Bahasa figuratif yang 
digunakan adalah alegori. Puisi ini memanfaatkan citraan penglihatan. 
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3.1.6 Puisi Selanjutnya 
Merenungi hidup ini 
Menyaksikan takdir ini 
....................... 
Merenungi kelam ini 
Menyinari legam ini 
Akankah biru langit pagi 
Akankah jingga langit senja 
Akankah hitam langit malam 
....................... 
(Kurniadhi, 2018: 43) 
Gaya bunyi pada puisi ini didominasi oleh bunyi /i/. Gaya kata pada puisi ini 
menggunakan gaya paralelisme. Gaya kalimat menggunakan gaya pengulangan. 
Gaya wacana yang digunakan adalah gaya retorik. Bahasa figuratif yang digunakan 
adalah majas personifikasi. Puisi ini memanfaatkan citraan penglihatan. 
3.1.7 Puisi Malam Untuk Ditiduri 
Ketika duduk disini 
Tembok-tembok terpampang putih 
Pamflet-pamflet terpampang di mading 
Tiang kelabu yang menyangga bangunan ini 
Lantai pun menyapa hangat 
Lalu ku menginjakkan di raut mukanya 
..................... 
(Kurniadhi, 2018: 57) 
Gaya bunyi pada puisi ini didominasi oleh bunyi vokal /i/ dan berbagai macam 
konsonan. Gaya kata yang digunakan adalah tautologi. Gaya kalimat yang 
digunakan adalah pemadatan. Gaya wacana pada puisi ini berupa hiperbola. Bahasa 
figuratif yang digunakan adalah majas personifikasi. Puisi ini memanfaatkan citraan 
peraba. 
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3.1.8 Puisi Di Balik Coretan Seorang Juru Gambar 
..................... 
Tergurat sesosok tubuh 
Tergambar sehelai rambut yang angkuh 
Terbelai selaksa warna 
Terpintal benang-benang suasana 
Oleh lentik jemarimu 
.................... 
(Kurniadhi, 2018: 101) 
Gaya bunyi pada puisi ini didominasi oleh bunyi /ng/. Gaya kata yang 
digunakan adalah gaya sinekdoke. Gaya kalimat pada puisi ini adalah pemadatan 
dan pengulangan. Gaya wacana yang digunakan berupa paralelisme. Bahasa 
figuratif pada puisi ini berupa majas personifikasi. Citraan pada puisi ini 
memanfaatkan citraan penglihatan. 
3.1.9 Puisi Firasat 
Ku rasa kau iya 
Ku rasa kau setuju 
Ku rasa kau boleh 
Ku rasa kau saja 
Ku rasa kau akan 
Ku rasa kau bisa 
Ku rasa kau mau 
Ku rasa kau juga ayo 
....................... 
(Kurniadhi, 2018: 126) 
Gaya bunyi pada puisi ini menggunakan bunyi aliterasi. Gaya kata yang 
digunakan adalah gaya kata paralelisme. Gaya kalimat pada puisi ini berupa 
pengulangan dan pemadatan. Gaya wacana yang digunakan adalah repetisi. Bahasa 
figuratif yang digunakan adalah paradoks. Puisi ini memanfaatkan citraan perabaan 
hasil dari penggambaran emosional tokoh. 
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3.1.10 Puisi Balada 
Gadis berambut panjang 
Uraiannya yang pirang 
Kulit memerah terpanggang 
Mentari yang hadir di pematang 
Langkahnya kecil gamang 
Seperti rangkak kelomang 
......................... 
(Kurniadhi, 2018: 130) 
Gaya bunyi pada puisi ini didominasi oleh bunyi konsonan /ng/. Gaya kata yang 
digunakan adalah gaya kata simile. Gaya kalimat yang digunakan adalah 
gayakalimat inversi. Gaya wacana pada puisi ini menggunakan gaya enumerasi. 
Bahasa figuratif yang digunakan adalah majas personifikasi. Puisi ini 
memanfaatkan citraan penglihatan dan pendengaran. 
3.2 Makna dalam Kumpulan Puisi Bingkai Melankolia Karya Hananto 
Kurniadhi 
3.2.1 Puisi Sajak Cilukba! 
Puisi ini terdapat makna situatif, /Aku menutup mata agar bisa membayangkanmu 
sewaktu-waktu/. Kata /sewaktu-waktu/ digunakan oleh penyair untuk menjelaskan 
bahwa /aku/ bisa membayangkan /kamu/ dengan tidak tentu kapan waktunya, bisa 
hari ini, esok, lusa, atau kapanpun. 
3.2.2 Puisi Rinai di Bawah Awan 
Makna pada puisi ini berupa makna polisemi, /Megah aku terbawa suasana/. Kata 
/megah/ merupakan polisemu karena memiliki beberapa makna yaitu perasaan 
bangga dan tampak mengagumkan. 
3.2.3 Puisi Pertemuan dengan Orang Istimewa 
Makna yang terdapat pada puisi ini berupa makna hiperonimi, /Bahkan, aku lupa 
kamu memakai baju warna apa/. Kata /warna/ merupakan hiperonimi yang 
merupakan kata yang mewakili banyak kata lainnya. 
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3.2.4 Puisi Ketika Langkahmu Layu 
Judul puisi ini yaitu Ketika Langkahmu Layumemiliki makna polisemi yang 
terdapat pada /layu/, karena memiliki beberapa makna. Jika dilihat pada KBBI, 
/layu/ dapat diartikan tidak segar dan pucat atau lemah karena sudah tua. 
3.2.5 Puisi Paras Yang Luntur 
Makna pada puisi ini berupa makna sinonimi. /Yang anggun, yang cantik, menarik/, 
/Bahkan tubuhmu yang indah bagiku/. Kata /cantik/ dan /indah/ merupakan kata 
yang bersinonim. 
3.2.6 Puisi Selanjutnya 
Pada puisi ini terdapat makna hiponimi, /Akankah biru langit pagi/, /Akankah jingga 
langit senja/, /Akankah hitam langit malam/. Kata /biru/, /jingga/, dan /hitam/ 
merupakan bentuk hiponim. Selain makna hiponimi, terdapat juag makna situatif 
yang ditunjukkan pada kata /pagi/, /senja/, dan /malam/. 
3.2.7 Puisi Malam Untuk Ditiduri 
Pada puisi ini terdapat makna konotatif, /Lantai pun menyapa hangat/, /Lalu ku 
menginjakkan di raut mukanya/. Kata /menyapa hangat/ merupakan kata konotasi 
yang digunakan penyair untuk menerangkan bahwa seseorang yang sedang 
dirindukan menyapa dengan gembira dan /aku/ berdiri di depannya untuk 
menyampaikan bahwa /aku/ sedang rindu. 
3.2.8 Puisi Di Balik Coretan Seorang Juru Gambar 
Makna pada puisi ini berupa hiperonimi, /Terbelai selaksa warna/. Kata /warna/ 
merupakan hiperonimi yang merupakan kata yang mewakili banyak kata lainnya 
dan makna hiponim, /Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, ungu/. 
3.2.9 Puisi Firasat 
Puisi ini memiliki makna antonimi pada setiap barisnya, /Ku rasa kau iya/. Kata /ku/ 
merupakan klitik dari /aku/ sebagai pelaku utama, /ku/ dengan /kau/ merupakan kata 
yang berantonim. 
3.2.10 Puisi Balada 
Makna pada puisi ini berupa makna meronimi, /Tubuhnya tersiluet kembang/. Kata 
/tubuhnya/ bermeronimi dengan kepala, leher, lengan, dan yang lainnya. Kata 
/kembang/ memiliki makna polisemi yang berarti bunga dan terbuka lebar. Makna 
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polisemi juga terdapat pada, /Menanti angin sore luruh menghilang/. Kata /luruh/ 
memiliki makna jatuh atau gugur dan surut. 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian Gaya dalam Kumpulan Puisi Bingkai 
Melankolia Karya Hananto Kurniadhi sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 
Pembelajaran sastra di SMA yang berkaitan dengan unsur pembangun puisi dalam 
kumpulan puisi Bingkai Melankolia yaitu tema, nada, rasa, amanat, tipografi, diksi, 
kata konkret, dan rima dapat terlihat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.17 
Menganalisis unsur pembangun puisi dan 4.17 Menulis puisi dengan 
memperhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya bahasa, imaji, struktur, 
perwajahan). Penjabaran mengenai indikator, materi pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, dan penilaian dalam pembelajaran sastra di SMA kelas X 
tersebut akan diuraikan lebih lanjut dalam lampiran silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Kriteria bahan pengajaran sastra yang baik meliputi tiga hal, yaitu aspek 
kebahasaan, aspek psikologis, dan latar belakang siswa. Dalam penelitian ini, 
ditermukan bahwa tidak semua puisi pada kumpulan puisi Bingkai Melankolia 
karya Hananto Kurniadhi cocok dijadikan sebagai bahan ajar di SMA. 
Pertimbangan mengenai tema, makna, dan suasana, ada beberapa yang puisi yang 
cocok untuk bahan ajar di SMA, yaitu Balada, Malam Untuk Ditiduri, dan Firasat. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam skripsi 
yang berjudul “Gaya dalam Kumpulan Puisi Bingkai Melankolia Karya Hananto 
Kurniadhi dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Di SMA: Kajian Stilistika” 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
4.1 Kumpulan puisi Bingkai Melankolia karya Hananto Kurniadhi menggunakan 
banyak gaya bahasa berupa personifikasi, hiperbola, simile, sinekdok, anafaro, 
tautologi, paralelisme, alegori, dan asosiasi. 
4.2 Penggunaan gaya bahasa tersebut dimaksudkan agar pembaca mendapatkan 
efek emosional dari puisi itu sendiri. 
4.3 Pembelajaran sastra di SMA yang berkaitan dengan unsur pembangun puisi 
dalam kumpulan puisi Bingkai Melankolia yaitu tema, nada, rasa, amanat, 
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tipografi, diksi, kata konkret, dan rima dapat terlihat pada Kompetensi Dasar 
(KD) 3.17 Menganalisis unsur pembangun puisi dan 4.17 Menulis puisi dengan 
memperhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya bahasa, imaji, struktur, 
perwajahan). Penjabaran mengenai indikator, materi pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, dan penilaian dalam pembelajaran sastra di SMA kelas 
X tersebut diuraikan dalam lampiran silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
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